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ABSTRAK 

 

Muhammad Arrahman, 190103020182. Implementasi Program Maghrib Mengaji di 

Masyarakat Desa Karang Buah Kecamatan Belawang Kabupaten Barito 

Kuala. Pembimbing Dr. Norhidayat, S.Ag., M.A dan Dr. Ali Muammar Zainal 

Abidin, S.S.I., MA, pada Program Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 2024 

Kata Kunci: Implementasi, Program Maghrib Mengaji 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

Implementasi Program Maghrib Mengaji di Desa Karang Buah Kecamatan Belawang 

Kabupaten Barito Kuala, dengan fokus pada pelaksanaan dan program serta kendala 

yang dihadapi. Program Maghrib Mengaji adalah tradisi keagamaan yang telah 

berlangsung secara turun-temurun dan menjadi salah satu sarana pembelajaran 

membaca Al-Qur’an, khususnya bagi generasi muda. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Program Maghrib Mengaji 

di Desa Karang Buah melibatkan partisipasi aktif masyarakat, khususnya orang tua 

dan guru mengaji, serta memanfaatkan waktu setelah shalat Maghrib sebagai momen 

efektif untuk belajar membaca Al-Qur’an. Program ini memiliki tahapan pelaksanaan 

yang terstruktur, mulai dari pengajaran metode Iqro untuk pemula hingga 

pembelajaran tajwid bagi peserta yang lebih mahir. Selain itu, tradisi ini juga 

memadukan nilai-nilai budaya lokal, seperti sungkeman sebelum mengaji dan 

kenduren pada momen tertentu. 

Program ini memiliki manfaat di masyarakat, seperti mempererat hubungan 

silaturahim, menanamkan nilai-nilai religius, dan membentuk karakter Islami pada 

generasi muda. Namun, keterbatasan fasilitas seperti Mushaf yang bergantian dan alat 

bantu menjadi tantangan dalam pelaksanaan program. Sebagai solusi, masyarakat 

bersama pemerintah desa diharapkan dapat meningkatkan dukungan terhadap 

keberlanjutan program ini. 

Dengan demikian, Program Maghrib Mengaji di Desa Karang Buah tidak 

hanya menjadi sarana pendidikan agama, tetapi juga upaya pelestarian budaya lokal 

yang memperkuat identitas keislaman masyarakat di Desa Karang Buah Kecamatan 

Belawang Kabupaten Barito Kuala.  
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MOTTO 

 

يُّهَا
َ
ذِيْنَ  يٰٓا

َّ
مَنُوْا ال

ٰ
مْ  قُوْْٓا ا

ُ
نْفُسَك

َ
مْ  ا

ُ
هْلِيْك

َ
قُوْدُهَا نَارًا وَا جَارَةُ  النَّاسُ  وَّ حِ

ْ
يْهَا وَال

َ
ة   عَل

َ
اظ   مَلٰۤىِٕك

َ
ا شِدَاد   غِل

َّ
  ل

مَرَهُمْ  مَآْ الٰلَّ  يَعْصُوْنَ 
َ
وْنَ  ا

ُ
 يُؤْمَرُوْنَ  مَا وَيَفْعَل

 
“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, 

yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. at-Tahrim:6) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 A : ا  .1

 B : ب  .2

 T : ت  .3

 Ts : ث  .4

 J : ج  .5

 H : ح  .6

 Kh : خ  .7

 D : د  .8

 Dz : ذ  .9

 R : ر  .10

 Z : ز  .11

 S : س  .12

 Sy : ش  .13

 Sh : ص  .14

 Dh : ض  .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Th : ط .16

 Zh : ظ .17

 ‘ : ع .18

 Gh : غ .19

 F : ف .20

 Q : ق .21

 K : ك .22

 L : ل .23

 M : م .24

 N : ن .25

 W : و .26

 H : ه .27

 ` : ء .28

 Y : ي .29
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 a Fathah ـ َ

 i Kasrah ـ َ

 u Dhammah ـ َ

 

Kata sandang: Contoh (جا ل انَ( al-rijâl bukan ar-rijâl dan (الر    al-dîwân bukan )َالد  يْو 

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata )وْرة ر  -tidak ditulis dalam adh-dharûrah melainkan al )َالض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i يَ ـ َ

 au a dan u و ـ َ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vocal Panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

اب َ  â a dengan topi di atas 

 î i dengan topi di atas ب ي

 û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah atau 

huruf kamariah. 
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Contoh al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dengan sebuah tanda ) ـ( dalam alih aksara ini dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. 

Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Mislanya, 

kata )الضرورة(ََََ tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, dan seterusnya.  

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2 di bawah). Namun jika 

huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة  .1

سْلَامِيَّة  .2  Al-Jâmi’ah al-Isâmiyyah الْْاَمِعَة الِْْ

الْوُجُوْدوَحْدَة  .3  Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 
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ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak diaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, 

tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-

Rânîrî. 

7. Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 
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الْعَصْريَِّة الْْرَكََة   al-harakah al-‘ashriyyah 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allah أَشْهَدُ أَنْ لَْ إِلهَ إِلَّْ الله

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَْنََ مَلِك الصَّالِح 

  yu’tsirukum Allah يُ ؤْثرِكُُمُ الله 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيَّة 

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْسْتِطْلَاع 

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِْ قًا 
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